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Di ceritakan sebuah pesantren di pelosok sebuah daerah, dahulunya pesantren sanggup menahan gempuran dari tentara penjajah Jepang, dan menjadi satu-satunya tempat yang tidak tersentuh oleh penjajah Jepang.

Yang kemudian menjadi sebuah pesantren besar, pilihan para santri hingga manca negara.

Hinga suatu saat, ki Alit, sesepuh pesantren Al-Falah ini merasa harus segera mencari penerus pesantren ini.

Siapakah dia, bacalah komiknya, ikuti quiznya dan menangkan hadiahnya.

Bagaimana menurutmu Komik Pesantren Terakhir episode 1 ini? 
kirimkan komentarmu di dalam FB pesantren.terakhir@gmail.com
komentar terbaik akan mendapatkan marhandise dari kami..
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Ceritanya bagus, suka banget sama 
si Zul, ganteng siihh..
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Komiknya bagus, jadi tau tentang 
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Suatu hari di tanah Jawa 
tahun 1944...

Allahu 
Akbar!!

Zing!bersiaplah 
kalian!!!

Zing!

Zing!

Zing!

yeeaahh!

heaaah!

Beberapa tahun sebelum pasukan jepang datang, Pesantren dan wilayah di 
sekitarnya memang terkenal sangat gigih melawan penjajah Belanda hingga 

pesantren itu hancur dan pemimpin pesantrennya tewas terbunuh. 

Pasukan Jepang sangat bernafsu meluluhlantakkan 
pesantren Ki Alit karena pesantren itu adalah satu-
satunya tempat di tanah Jawa yang belum mau tunduk 

kepada mereka.
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Srak!

Bret!

Ctak!
Boom!

seraaaang!!

heeaa!

Zing! Zing! Zing!

duuaak!
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Pertempuran seperti ini bukanlah 
yang pertama kalinya bagi Ki Alit 

Ramawardhana...

Tiba-tiba ia ingat masa kecilnya 
dulu Saat pesantren ayahnya di 
bumihanguskan pasukan Belanda.

ayaaahh!!
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Berilah kami 

kekuatan 

melawan 

musuh-musuh 

Mu!

Ctrak!
Krak!

Ya Allah 

jangan biarkan 

rumahmu 

hancur untuk 

yang kedua 

kalinya
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Sang Komandan Jepang berhasil 
diselamatkan Ki Alit dari bunuh diri. 

Kabarnya, kemudian dia dan beberapa 
anak buahnya memeluk Islam dan 

membuat “Gerbang Jepang” sebagai 
hadiah atas kemurahan hati Ki Alit.

Walaupun berhasil 
mempertahankan pesantrennya, 
Ki Alit sedih melihat kondisinya 

yang hancur berantakan. Terlebih 
lagi ketika melihat terjadinya 

kekerasan yang memakan banyak 
korban jiwa.

Pasukan Jepang berhasil dipukul 
mundur, sebagian dari mereka yang 

tidak sempat melarikan diri melakukan 
bunuh diri (Harakiri) karena malu 

menanggung kekalahan. Sisanya menjadi 
tawanan Ki Alit.
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Keesokan 
harinya.

Kukuruyuuuukkkk!!

Pagi-paginya Ki Alit 
mengajak murid-muridnya 
untuk segera membenahi 
pesantren dan mengubur 
para korban perang dan 

merawat musuh yang 
terluka.

Kemenangan itulah yang menyebabkan nama 
pesantrennya diubah menjadi Pesantren Al 
Falah, yang kemudian juga dipindahkanlah 

lokasi pesantrennya masuk ke dalam hutan 
untuk mengantisipasi serangan yang akan 

datang. Namun serangan itu tak kunjung tiba 
juga hingga akhirnya mereka mendapat kabar 
kalau Jepang kalah dalam Perang Dunia Kedua 
dan Indonesia mengumumkan kemerdekaannya. 

Jadilah wilayah di pesantren Al Falah itu 
menjadi satu-satunya wilayah yang tidak 

pernah dijajah Jepang.
Pesantren Al Falah berkembang pesat, 

hingga tahun 1990-an murid-muridnya bahkan 
mendirikan pesantren di daerah asalnya 

masing-masing. Kemasyhuran namanya hingga 
tersebar ke manca negara sehingga banyak 

pula murid asing yang mondok di sana.

Pondok Pesantren Al-F
alah

Walaupun awalnya ada 
yang menentang, namun 
Ki Alit menegaskan lagi 

soal ajaran Islam dalam 
berperang. Dan semua 

muridnya tidak ada lagi 
yang berani menentang 

perintahnya.
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Ki ada tamu dari 

Jakarta, katanya 

penting tuh….

Apalagi dia kan tamu 

kita. Jarang-jarang 

ada orang yang mau 

berkunjung kesini.

Ya sudah….

Kamu temuin dulu , 

saya masih ngantuk..  

Beri saya waktu 

tidur sebentar. 

Hormati tamu kita. 

Orangnya sombong 

banget! Datang-datang 

langsung marah-marah 

karena jalanan ke sini 

belum beraspal.

Siapa sih? 

Jangan 

berprasangka 

begitu….

Eh, buatkan saya 

es jeruk ya…..

Saya haus.

65 tahun kemudian. Selepas dzuhur. Pesantren Al-Falah yang dulu kesohor itu sekarang bahkan 
nyaris tak terdengar. Makin tahun muridnya makin jarang, sekarang yang tersisa tinggal sebelas 
orang. Itupun karena mereka sudah tidak punya sanak keluarga lagi atau sengaja ‘dibuang’ oleh 

orang tuanya karena sudah tidak kuat lagi mengurusnya. Akhirnya, pesantren yang pernah 
menghasilkan ulama-ulama hebat itu seperti panti asuhan saja jadinya. Ki Alit memang sengaja 

membiarkan keadaan itu untuk menjaga kemurnian ajaran-ajarannya. Dia meyakini akan ada 
murid yang kelak mau meneruskan keberadaan pesantren Al Falah itu. Namun sudah bertahun-

tahun dia menunggu, tidak ada diantara sebelas orang muridnya itu yang mau dan merasa mampu 
meneruskannya bahkan anak-anaknya sekalipun... sampai tiba suatu hari...
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Hooaahh..

Silakan 

masuk, 

mas..

Permisi Ki..Saya 

disuruh bos 

saya mengantar 

anak itu ke sini! 

Ini surat dan 

uangnya.

Maaf Ki….

Saya buru-

buru, saya 

masih banyak 

tugas. Saya 

pusing Ki..

Capek!

Baiklah…Mari 

kita bicara di 

rumah. Mari…

Hhhff.

!
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Zzzz..

Buru-buru 

amat sih? 

Nginep aja di 

sini…Sebentar 

lagi hujan lo.

Maaf Ki, 

saya buru-buru. 

Terimakasih 

atas semuanya. 

Assalamu’alaikum.

bruuumm!!

wa’alaikum sallam
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Pak tua! 

Mau kemana? 

Sini!

!

Dimana 

hotelnya pak? 

Jauh dari sini?

Hotel?

Iya…Hotel.

Tempat saya 

menginap 

selama liburan 

disini. Masa’ 

belum tau?

Aahh…Iya! Maaf 

lupa! Maklum 

sudah tua, 

hehehe…

Sebentar 

saya 

panggilkan 

orang untuk 

mengantar 

anda ke kamar 

anda!

Ok! Saya mau 

jus jeruk 

dong, masa’ 

tamu nggak 

dikasih minum.
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Eeits!

 Tunggu dulu….

Kita belum 

kenalan!
Zul…Zulfikar 

dari Jakarta!

Alit! Senang 

berkenalan 

dengan anda.

Kenapa sejak 

berangkat tadi 

ngantukku 

nggak hilang-

hilang ya?

Namanya 

Zul! 

Cakep.

Hihihi…

Permisi mas…

Ini minumnya 

silakan….

!

Saya pesan 
jus jeruk, 
bukan air 
putih tau! 

Ganti!!

Hooaahh..

Tidur lagi 

ahh…

11



Duh…Gerah 

banget 

sih?!

Wah! Boleh 

juga tempat ini 

ada bonsainya 

segala! 

Hehehe…

Dekorasinya rapi 

juga! Bergaya 

Jepang pula!

Hooaahhh…

Jus jeruknya 

lama bener 

sih?

Dia kehausan 

tuh! Bikinin es 

jeruk sana!

Aku yang 

bikin?

Iyalah. 

Cepet!
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Tak lama kemudian...…

Udah nih!

Ya udah 

sana 

anterin!

Kok aku 

lagi?

Cepet 

sana! Eeeh?

Bilangin 

salam dari 

aku ya!

Nanti kalau 

ketauan Ki Alit 

gimana?

Cepet deh, 

jangan 

cerewet!! 

Pergi sana!

Huuuh! Kenapa 

aku terus 

sih!?

Akhirnya aku 

akan dapat 

cowok yang 

selevel sama 

aku, hihihi…
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Lama bener 

sih bikin es 

jeruknya!?

Sepi amat? 

Pada kemana 

sih? 

Ahh! 

Kebetulan! 

Mumpung nggak 

ada orang!

Aaahh…

Hehehe…

Assalamu’alaikum… Bruuuff!

!

glek!

glek!

Permisiii…
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Bruuuff!

Ini es 

jeruknya 

kak…
Hah!?

Silakan diminum 

kak…Kakak 

haus kan?

Waduh! Manis 

juga dia.

Eh…?

Es jeruknya diluar 

sini aja ya kak. 

Wassalamu’alaikum.
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Eh, 

tunggu!

Yaah…Dia 

pergi.

Hei!? Siapa 

namamu?

Eheehehe aku 

suka cewek 

yang jual 

mahal kayak 

gini, hehehe...

Dia bikin aku 

penasaran 

aja. Ternyata 

hotel antah 

berantah ini 

oke juga! 

Hehehe...
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Asrama 
santri nisa 

An-Nur

Yah..Kok 

ditutup 

sih?

Loohh! Kok 

dikunci?!

Cklak!

Maaf kak..

Laki-laki 

dilarang 

masuk! Baca 

tuh.

Mana? Nggak 

ada tulisan 

larangan!
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Hahaha...Hotel ini 

lucu juga! Hahaha...

Pakai dipisah-pisah 

segala kayak 

pesantren aja!

Lihat papan 

diatas pintu 

itu!

!?
Asrama 

santri nisa’ An-Nur 
Pondok Pesantren Al-Falah.

Kenapa aku 

berada di 

tempat seperti 

ini lagi!!?

Aaahh!!

Prak!!

Hihihihi! 

Ini memang 

pesantren 

kak!

Sialaaan! 
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Pantas saja aku 

ngantuk terus sejak 

tadi! Mereka membius 

dan memaksaku supaya 

aku masuk pesantren 

lagi!

Aku harus 

segera angkat 

kaki dari 

sini!

Itu kan..?

Kakek tua itu! 

Ternyata dia 

malah enak-

enakan tidur!! 

Huh!

Zzzzz...

Es jeruk ku! 

Dihabisin ya?

!?

grrrr..!!
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Woooooiii!!
Huuh!! Dia 

menguji 

kesabaranku!

Set!

Tep!

Ugh!

Zzzzz...Zzzzz...

Set!

tap!
tap!
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Wooaaaaaaaaaa!!!

Patah deh! 
Patah deh!

Jiwamu sudah 

dikuasai oleh 

amarah! Cobalah 

sedikit kendalikan 

amarahmu!

Banyak cakap 

kau pak tua! 

Mau mencelakai 

aku ya!?

Amarahmu itu 

menjadikan 

hatimu itu penuh 

prasangka! 

Sebaiknya aku 

cepat pergi dari 

sini...Sial! Jurus 

apa yang dipakainya 

tadi....Gerakannya 

halus tapi sungguh 

bertenaga!

Heh!? 

Es jeruk 

itu masih 

disitu!?

Berarti 

aku tadi 

memang salah 

sangka!

Bersabarlah 

anak muda! 

Sebaiknya 

kamu istirahat 

dulu.
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Sial! Aku 

memang salah 

sangka!

Hei anak 

muda! Jangan 

pergi dulu! 

Sebentar lagi 

hujan!

Ah sudah 

terlanjur jadi 

runyam aku 

harus pergi 

sekarang 

juga.

Hei Zul...Ada 

yang perlu aku 

bicarakan soal 

surat yang 

dibawa supirmu 

tadi!

Es 

jeruk itu...

ahh.. pasti 

segar 

sekali...
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Hei! Jangan 

mengintip! Ayo 

keluar!

Gara-gara 

kamu jadi 

ketahuan 

deh.

Kok aku 

terus 

sih?

Ayo 

sanaa! 

Cepeet!

Gimana nih! 

Bisa kena 

damprat 

nih!

Percuma kamu 

pergi! Aku 

sudah pernah 

mencobanya!

Disini jauh dari 

mana-mana! 

Nggak ada ojek 

pula! Jalannya 

berbukit dan 

rusak parah!

Sudahlah 

biarkan dia 

pergi. Nanti 

juga dia 

kembali...!

Oooooii...
Zuuulll!! 
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Maafkan saya 

Ki...Tadi saya 

tidak bermaksud 

keluar asrama 

dan menemui 

Zul...

Semua ini gara-

gara Vera Ki...

Dia yang maksa 

saya.

Hiiihh!

Dia suka sama 

Zul Ki...Katanya 

Zul keren Ki...

Cerewet 

banget siiiih 

kamuuu!

Aaaaa!

Hus!! 
Jangan 

bertengkar.
Sebaiknya 

diantara kalian 

tidak ada yang 

jatuh cinta 

kepadanya!
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Aaahh! Banyak 

sekali larangan-

larangan disini! 

Hidup disini 

seperti hidup di 

penjara!

Jadi benar... 

Kamu memang 

pernah 

dipenjara?

!

Sial! Orangtua 

itu selalu 

tahu tentang 

aku! Huh! 

Siapa sih dia 

sebenarnya?

Kena 

kau 

hihihi...

Diam kamu 
Sisca!

Kalian berdua 

sama saja! 

Yang satu 

tidak punya 

pendirian...

Yang satunya 

lagi terlalu 

percaya diri! 

Tapi dua-

duanya susah 

diatur!
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Kalian berdua! 

Selepas Isya nanti...

Temui saya di rumah! 

Ada hal penting 

yang harus kita 

bicarakan.

Vera! Coba 

kamu ganti 

baju ketatmu 

itu dengan yang 

lain! Jangan pakai 

jeans ya.

Nggak mau! Cuma 

pakaian itu yang 

saya punya sejak 

saya datang 

seminggu yang 

lalu.

Sa...sa...Saya 

pinjemin mau 

nggak?
Nggak!

Sudahlah 

jangan ribut 

terus...Harusnya 

kalian rukun-

rukun.

Kalian bertiga 

itu sesungguhnya 

sedarah! Mestinya 

justru kalian bisa 

saling mengisi.
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Bertiga?
Sedarah?

Lelucon 

apalagi 

iniii!!

Kak...

Sabar 

kak.

Jangan panggil 

aku kakak. Aku 

bukan kakakmu 

tauu! Sana 

pergi!! Pergiiiiiiiii!!!

Jdarrr!!

Aarrghhh...
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Benar juga si tua 

itu...Hujannya lebat. 

Apa aku harus 

kembali lagi ya...? 

Huh!! Kaki ini masih 

nyeri juga...
Sial!! 

Kenapa aku jadi 

cengeng begini?! 

Aku pasti bisa 

keluar dari 

sini...

Aku 

berteduh 

dulu 

sajalah...

Huff...

Dingin juga 

udaranya...
Kenapa aku 

jadi ingat si 

tua itu terus 

ya?

Jdarrr!! Jdarrr!!
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Dia bilang 

tadi ingin 

diskusikan isi 

amplop yang 

diberikan pak 

sopir...

Apa isi amplop 

itu ya? Apa 

hubungannya 

denganku?

Heh!? 

Suara 

mobil?!

Brrrruum........

Suara 

mobilku!

Akhirnya aku 

bisa keluar 

juga dari 

sini...

Hahahaa...!
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Tok! 
Pak! Pak 

Min! Buka 

pak!

Heh?! Mas 

Zulfikar! 

Walaahh...

Masuk mas! 

Ujannya lebat 

banget.

Sini saya yang 

ganti bannya 

pak. Kuncinya 

mana?

Masuk aja 

mas tadi saya 

berhenti 

karena tiba-

tiba hujan 

lebat!

Nggak apa-apa 

pak, sini saya 

yang pasang.

Tumben! 

Biasanya 

selalu minta 

tolong!

Bapak disitu 

saja ya!

Waduh jadi 

nggak enak 

nih...Mana nggak 

ada payung 

lagi!!

Kenapa dia 

jadi berubah 

gitu? Hebat 

bener 

pesantren 

itu!

Tok! 
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Geser pak! 

Saya aja yang 

nyetir!

Tapi mas..?

Siap-siap 

pak!

Ciiiitt.. Pelan-
pelan 
mas!

Tenang 

pak!

Kita 

pulang pak! 

mmm...

Tapi mas...

Bensin kita 

abis nih...

Yiihaa!

beberapa saat kemudian...
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Malam harinya....

Cepetan 

Ki...Mau 

ngomongin 

apa sih?
Sebentar...

Perasaanku 

nggak enak 

nih.

Hehehe

Tuh kan!

Walaikum 

salaaam.

Ada apa 

Son?

Anu Ki...Tamu 

yang tadi siang 

itu mobilnya 

mogok...Di 

jembatan lama. 

Apa harus saya 

jemput Ki?

Rupanya 

pertemuan 

malam ini harus 

kita tunda 

dulu...

Yaahh..Udah 

nunggu lama...

Batal!?

Aaaaah! 
Lama-lama 

aku bisa gila 
tinggal di 

sini!

assaalamualaikum...

sampai 

jumpa di edisi 

berikutnya!
32
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